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PENDAHULUAN
11 Latar Belakang Penelitian

Pergaulan di lingkungan keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat
menunjukkan terjadinya sosialisasi. Adanya proses sosialisasi menjadi bukti
bahwa manusia merupakan mahkluk sosial yang senantiasa ingin hidup
bermasyarakat dengan manusia yang lainnya. Agar dapat menjadi bagian dari
masyarakat tersebut, dirinya melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap nilai
dan norma yang berlaku. Dalam proses penyesuaian tersebut, yang terjadi pada
diri seseorang adalah timbulnya kakter atau sifat pada dirinya.

Sosialisasi mewujudkan cara interaksi sosial yang mendorong pengaruh
individu memahami cara berpikir, berperasaan, dan berkelakuan sehingga
peletakan fungsinya dalam kehidupan masyarakat (lhromi, 1999. him. 30).
Sementara penyesuaian individu selanjutnya menggali tradisi, perilaku dan
pikiran-pikiran dari orang lain; kemudian individu itu jelas mengakui sebagai
kepunyaannya. Apabila sosialisasi dilihat dari segi kelompok, bahwa sosialisasi
berarti seperti usaha menanamkan nilai-nilai kebudayaan pada individu maka

individu merupakan bagian dari masyarakat (Abdulsyani, 2015. him. 57).

Sosialisasi dapat dibedakan antara sosialisasi primer dan sekunder.
Sosialisasi primer berhubungan dengan pembentukkan dasar kepribadian dalam
diri anak, cara ini berawal dengan penambahan pengetahuan dan keterampilan
yang dituntut untuk menjadi pengikut dalam masyarakat tertentu. Cara ini
membawa pada kegiatan seolah-olah bermain, meniru, mengamati dan ber
interaksi dengan orangtua, teman sebaya dan saudara kandung. Sosialisasi
sekunder melibatkan pengalaman-pengalaman yang erat dan berlangsung
sewaktu-waktu untuk membentuk anggota kelompok budaya tertentu. Cara ini
merujuk pada cara besar perihal keterampilan, pengetahuan, dan peran yang

dianalisis secara lebih mendalam di kehidupan (Scott, 2011. him. 259).

Menurut Kaho (1986, hlm. 84) ’kata sosialisasi mengacu pada semua
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faktor dan proses yang membentuk manusia menjadi harmonis dalam hidup
ditengah tengah orang lain”. Cara sosialisasilah yang menyebabkan individu
menjadi tahu bagaimana ia harus bertingkah laku ditengah-tengah masyarakat dan
lingkungan budayanya. Dari cara tersebut, individu bisa berpikir dengan adat

istiadatnya.

Pada proses pembentukan tingkah laku keluarga memiliki tanggung jawab
yang utama. Aspek di keluarga ada norma agama, perdagangan, kasih sayang,
pendidikan dan motif-motif lainnya seperti ditemukan di masyarakat. Tiap-tiap
keluarga tetap mewarisi khas yang membedakan dengan keluarga yang lain. Cara-
cara dalam keluarga menciptakan media penting dalam melewati aktivitas
berkeluarga dan hubungan pada kelompoknya. Keluarga memiliki peran utama
bagi orangtua untuk mengatur anak-anaknya dalam hal penekanan ekonomi,

ikatan kekerabatan, dan penanaman nilai-nilai budaya.

Minangkabau atau Minang (seringkali disebut orang Padang) adalah suku
yang berasal dari Sumatera Barat. Secara etnis, bersumber analisis antropologis,
orang Minangkabau berasal dari ras Melayu Muda yang berpindah ke Indonesia
kira-kira 500 tahun sebelum masehi. Ras ini bertepatan dengan ras yang tiba
sebelumnya. Melayu tua sebagai nenek moyang bangsa Indonesia. Ditetapkan
dalam kajian ilmu bahasa bahwa bahasa Minangkabau sangat mirip dengan bahasa
Melayu, dan memiliki banyak persamaan pada bahasa yang lainnya di Indonesia
(Zainuddin, 2010. him. 144).

Pada keluarga Minangkabau, panggilan karib ba’ik diterapkan pada
kumpulan seluruh keluarga besar. Tidak hanya sesuku seperti ipar besan, anak
pisang (anak pusako, anak mamak) atau induak bako (kaum ayah)-bako-baki.
Ketika orang Minangkabau berada dirantau jauh atau dekat, terkadang panggilan
karib ba’ik diperluas menjadi orang yang seasal nagari, sekecamatan,
sekabupaten, sesama Minang atau malah asal ada bau-bau Minangnya (Bandaro
dkk, 2004. him. 200).
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Salah satu ciri khas Minangkabau adalah merantau. Merantau berarti
berpindah dari tanah kelahiran dan tempat dibesarkan ke daerah lain untuk terus
menjalani hidup dan mencari pengalaman. Tentu ada dorongan yang membuat
seseorang untuk merantau seperti karena faktor ekonomi, pendidikan, tradisi atau
budaya. Untuk suku Minangkabau, merantau adalah sebuah tradisi yang masih
dijaga hingga kini.

Keluarga Minangkabau merupakan keluarga perantau. Chandra, dkk
(2000. hIm. 51) menyimpulkan bahwa tradisi hidup merantau masyarakat
Minangkabau mulanya disebabkan oleh keadaan untuk melangsungkan hubungan
dagang dengan daerah lain. Suku Minangkabau diketahui sebagai pedagang yang
cakap. Filosofi hidup merantau yang termuat dalam pepatah”dima bumi dipijak,
disinan langik dijunjuang” yakni tuntunan nilai yang menginspirasi keberhasilan
orang Minang yang merantau. Maksudnya orang Minang tidak terkurung oleh

negeri daerah dia berdiri.

Menurut Lindawati (2006. him.10) bahwa “ merantau merupakan ciri khas
masyarakat Minangkabau dan sebagai tradisi lama”. Di Indonesia dari dulu suku
Minangkabau selalu berkeliling, dan waktu ini masih berkeliling secara
berkelompok menuju tempat-tempat lain. Mereka pindah ketempat yang mereka
rasa dapat dengan mudah memulai bisnis perdagangan atau merintis

warung makan. Kedua jenis bisnis ini menjadi bisnis yang paling disenanginya.

Mereka terkenal dengan daya membaurnya yang tinggi, mampu
beradaptasi dengan cepat dengan lingkungannya, tidak pernah mendengar adanya
Kampung Padang atau Kampung Minang (Bandaro, 2002. him. 47). Sekarang
perantau lebih sering bawa istri dan anak-anaknya ke rantau. Merantau sebagai
akar tradisi Minang, tradisi yang tidak terputus tapi selalu bertumbuh lewat asal
usulnya (Kato, 2005. him.262).

Kota Bandung juga menjadi tujuan tanah perantauan bagi suku Minang. Di
kota ini mereka ada yang bekerja di kejaksaan negeri, pegawai bank, guru, PNS,

POLRI, TNI, punya rumah makan, penjual sate dan berdagang di pasar.
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Berdasarkan studi pendahuluan di awal tahun 2020, anak-anak keluarga
Minang yang merantau di Kota Bandung ada yang tidak mahir berbahasa Minang.
Walaupun kadang para orangtua masih menggunakan bahasa Minang minimal
saat emosi. Lain lagi yang punya rumah makan, awalnya mereka merantau di
daerah Cibiru lalu pindah ke sekitar UPI untuk membuka usaha. Sejak itu anaknya
berusia SMA paham bahasa Minang karena berinteraksi dengan pembeli. Namun
hanya sekedar paham tidak bisa mengucapkan. Sedangkan anaknya yang masih
berusia TK sama sekali tidak mengerti. Walaupun demikian anak-anak tetap
paham dengan silsilah keluarga besar karena sebagian juga ikut merantau ke
Bandung.

Para perantau Minang yang menetap sebagai penduduk Jawa Barat pada
tahun 2020 terdapat lebih kurang 150.000 Kepala Keluarga (KK), di Kota
Bandung sekitar 48.000 KK ( Informasi dari: Ketua Gebu Minang Jawa Barat dan
Ketua PKM, 2020). Sedangkan menurut ketua Persatuan Persatuan Perantau
Minang Cicadas (PPMC) Kelurahan Cikutra jumlah Keluarga Perantau Minang
100 KK (Ketua PPMC, 2020).

Dampak sosialisasi diantaranya banyak anak keluarga PPMC Kelurahan
Cikutra Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung tidak tahu bahasa Minang,

tidak tahu suku, mamak, bahkan ranji keturunan atau kampung serta bakonya.

Ada beberapa fenomena menarik yang didapat dilapangan mengenai kajian
ini adalah fakta karena banyak anak keluarga PPMC tidak tahu lagi suku, bako,
garis keturunan matrilinealnya, bahasa dan simbol Minangkabau, bahkan
kampung halaman ortunya. Walaupun ada juga yang masih bisa berbahasa lokal,
mengerti adat dan budaya Minang bahkan juga mengetahui simbol-simbol

budaya lainnya.

Harapannya juga di samping mengenal budaya Minangkabau, tapi anak
harus tahu pantangan adat Minangkabau, seperti menikah dengan orang yang
tidak ada pertalian darah dengannya, karena kawin sedarah adalah sesuatu yang
sangat dilarang dalam budaya Minangkabau. Perkawinan pantang ialah
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perkawinan yang akan merusak sistem adat mereka, yaitu perkawinan orang yang
setali darah menurut stelsel matrilineal, sekaum, dan juga sesuku meskipun tidak
ada hubungan kekerabatan dan tidak sekampung halaman (Asmani, 2018.
him.136).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul ”SOSIALISASI NILAI- NILAI BUDAYA
MINANGKABAU DALAM KELUARGA PERANTAU MINANG DI KOTA
BANDUNG”( Studi Kasus pada Keluarga Persatuan Perantau Minang Cicadas).

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Sosialisasi Nilai-Nilai Budaya Minangkabau
dalam Keluarga PPMC?” Berdasarkan masalah penelitian pokok tersebut, peneliti
membatasi permasalahan sehingga lebih fokus. Adapun rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Nilai-nilai budaya Minangkabau apa saja yang disosialisasikan pada anak
dalam keluarga PPMC?

2. Bagaimanakah strategi orangtua untuk mensosialisasikan nilai-nilai budaya
Minangkabau dalam keluarga PPMC?

3. Bagaimanakah dampak sosialisasi nilai-nilai budaya Minangkabau bagi anak
keluarga PPMC?

13 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pokok penelitian ini adalah
untuk mendapatkan gambaran secara mendalam tentang sosialisasi nilai- nilai
budaya Minangkabau dalam keluarga PPMC Kelurahan Cikutra Kecamatan
Cibeunying Kidul Kota Bandung.

Adapun tujuan khusus dalam penelitian antara lain:
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1. Untuk mengidentifikasikan nilai-nilai budaya Minangkabau yang
disosialisasikan pada anak dalam keluarga PPMC.

2. Untuk mendeskripsikan strategi orangtua dalam mensosialisasikan nilai-
nilai budaya Minangkabau pada keluarga PPMC.

3. Untuk mendeskripsikan dampak sosialisasi nilai-nilai budaya

Minangkabau bagi anak keluarga PPMC.

14 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian dan
tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:
Manfaat teoretis penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang nilai-nilai

budaya Minangkabau dalam keluarga Perantau Minang di Kota Bandung.

2. Menambah kajian kajian keilmuan bagi program studi pendidikan sosiologi
yang dituangkan dalam penelitian tesis terhadap nilai-nilai budaya
Minangkabau.

3. Dari hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan kritikan untuk
membangun pengembangan ilmu khususnya pada sosiologi keluarga dan

sosiologi pendidikan.

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat khususnya bagi
keluarga perantau Minang yang sedang merantau di Kota Bandung lebih
menyadari dan berkewajiban melestarikan nilai-nilai budaya Minangkabau kepada
anak-anaknya.

15 Struktur Organisasi Tesis
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BAB | : Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan struktur organisasi tesis. Bab ini mengungkapkan fokus dan tujuan
penelitian yang ingin diteliti dalam mengkaji bagaimana sosialisasi nilai-nilai
budaya Minangkabau dalam keluarga PPMC kelurahan Cikutra Kecamatan
Cibeunying Kidul Kota Bandung.

BAB I1I: Kajian pustaka. Pada bab ini diuraikan dokumen- dokumen atau
data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian serta teori-teori yang
mendukung penelitian penulis. Teori-teori yang dijelaskan pada bab ini akan
menjadi pisau analisis pada bab V. Maka dari itu teori-teori yang digunakan

terdapat keterkaitan dengan pembahasaan yang tertuang pada bab IV.

BAB Ill: Metode penelitian. Pada bab ini penulis menjelaskan
desain penelitian, partisipasi dan tempat penelitian, pengumpulan data, dan

analisis data.

BABIV: Temuan dan pembahasan. Dalam bab ini penulis
mengidentifikasikan nilai-nilai budaya Minangkabau yang disosialisasikan
pada anak dalam keluarga PPMC tetapi juga mendeskripsikan strategi
orangtua untuk mensosialisasikan nilai-nilai budaya Minangkabau dalam
keluarga PPMC. Kemudian mendeskripsikan dampak sosialisasi nilai-nilai
budaya Minangkabau bagi anak keluarga PPMC Kelurahan Cikutra
Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung.

BAB V: Simpulan, implikasi dan rekomendasi. Dalam bab ini penulis
berusaha mencoba memberikan kesimpulan dan saran sebagai penutup dari
hasil penelitian dan permasalahan yang telah diidentifikasi dan dikaji dalam
tesis. Pada penelitian ini menjadi tolok ukur jawaban dari fokus dan tujuan

penelitian yang dikaji oleh peneliti.
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